Author Note dan Perkenalan Tokoh 


Hai... Hai... 


Saya bawa cerita baru lagi meski masih coming soon sih! 
Yang penting di post dulu biar nggak kelupaan haha... 


Sebelum membaca, saya ada sedikit kasih warning dulu: 


1. Cerita ini tidak hanya bertemakan Boy x Boy, tetapi juga 
ada sedikit straight (karena ada Reina). Tenang saja, tetap 
Boys Love nya paling banyak kok. 


2. Bukan M-Preg! Jadi, bagi yang alergi M-Preg, it's okey! 
Tapi, jangan heran ya jika Mommy nya Railans Brothers itu 
Alan wkwkw... 


3. Panjang setiap chapter pendek-pendek saja, dan juga 
konfliknya ringan-ringan. Penggunaan kata yang digunakan 
yaitu semi baku, kadang baku, kadang tidak baku wkwk... 


4. Ini merupakan Triologi of WGM, jadi sebaiknya baca dulu 
cerita orang tuanya Railan biar nggak bingung nanti... 


5. Jangan lupa divote dan dikomenin, ya... 
Perkenalan Tokoh 
1. Reina 


Nama Lengkap : Reina Railan Wiratama 
Nickname : Rei, Nana, Lele. 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Lahir : 4 Juni 

Tinggi : 170 cm 

Cita-cita : Penerus Wiratama Group 


2. Arsen 


Nama Lengkap : Arsen Railan Wiratama 

Nickname : Acen 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Lahir : 4 Juni 

Tinggi : 174 cm 

Cita-cita : Menjadi seseorang yang dapat melindungi 
keluarganya. 


3. Arjuna 


Nama Lengkap : Arjuna Railan Wiratama 
Nickname : Ajun, Juna 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Lahir : 2 Agustus 

Tinggi : 177 cm 

Cita-cita : Belum Tahu. Malas mikirinnya. 


4. Mika 


Nama Lengkap : Mikael Davin Bastian 

Nickname : Mika 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Lahir : 8 Agustus 

Tinggi : 178 cm 

Cita-cita : Ingin menjadi menantu dari keluarga Wiratama, 
sesuai dengan permintaan dari Daddynya, Daniel. 


5. Barra 


Nama Lengkap : Barra Ozora 

Nickname : Kaum Barbar, Barbarra, Ice Prince 
Jenis Kelamin : Laki-laki 

Lahir : 2 Oktober 

Tinggi : 180 cm 

Cita-cita : Ingin hidup bebas 


Yuhuu... Ini masih coming soon yak! Bulan depan 
atau bulan depannya lagi kayaknya baru update. Jadi 
boleh dimasukin ke reading list dulu 


Btw, ada yang bisa tebak siapa : 
Seme 

Uke 

Bye bye... 


BEBERAPA PART DIPRIVAT, YANG MAU BACA HARAP 
DIFOLLOW DULU AKUN INI. TERIMA KASIH 
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Blackineko 


Prolog 
Happy Reading 
— The Wiratama Family- 
"Pagi..., Mom," sapa Arsen sambil mencium pipi Alan. 
"Pagi, Sen. Mana adik kamu?" tanya Alan. 


"Masih di kamar, kayak nggak tahu aja dia kalo mandi, 
leletnya minta ampun," ejek Arsen yang tahu betul tentang 
kebiasaan mandi Arjuna yang super lama. 


"Pagi, Mom." Reina menyapa penuh semangat. "Sarapan apa 
kita pagi ini?" 


"Sarapan cinta... ya kan, Sayang." Seseorang tiba-tiba 
merengkuh tubuh Alan dari belakang. 


"Daddy!!" protes kedua anak kembar mereka. 


"Kak Rai!" Alan terkadang merasa jengah diperlakukan 
seperti ini terus, di depan anak-anak pula. "Lepasin, ah. 
Malu tahu!" 


"Hey! Bukankah aku sudah menyuruhmu untuk tidak 
memanggilku dengan sebutan Kak lagi. Panggil aku mas, 
Lan! Mas Rai!" goda Rainer sambil mengeratkan 
rengkuhannya. 


Alan jengah. Mengapa suaminya semakin menjadi... aneh. 
Alan memutar kedua bola matanya, kemudian jemarinya 
bergerak, mencubit kecil namun sedikit keras. 


"Aww...! Alan, kamu berani KDRT sama aku?" tanya Rainer 
tak tahu malu. 


"Kak Rai berulah lagi, aku nggak akan segan-segan kurangin 
jatah," ujar Alan tersenyum lebar. 


Mendengar kata jatah, otak Rainer langsung bereaksi. "Oke, 
aku akan berhenti, Lan." Rainer lantas melepaskan 
rangkulannya. Demi jatah, apapun akan dia lakukan. 


"Daddy kita ternyata lemah, ya, Le. Masa sama ancaman 
doang langsung ciut," cibir Arsen lalu terkekeh. 


"Arsen! Mau jatah uang jajan kamu, Mommy kurangi?!" Alan 
juga memberikan senyuman licik ke hadapan anaknya. 


Like father, like son... Arsen dengan cepat merespon, 
"Nggak, Mom! Arsen mohon ampun," mohon Arsen sembari 
merekatkan kedua tangan. 


"Cih! Dasar lelaki lemah," dengus Reina. 


"Pagi, Mommy..." Suara khas menyapa, menggeser Rainer 
dari sisi Alan lalu mengecup lembut pipi Alan. 


"Ren! Kamu nggak usah nyenggol-nyenggol Daddy, bisa 
kan?" ketus Rainer tak terima perlakuan anak tertuanya. 


"Sorry, abisnya aku nggak lihat kalo ada Daddy di situ sih." 
"Kak Ren, mana kakak ipar?" tanya Arsen. 


Bukannya menjawab, Ren justru tersenyum nakal. "Mungkin 
dia masih tidur, Sen." 


"Pasti semalam abis nganu, kan?" selidik Reina. 


"Hush! Anak kecil nggak boleh tahu!" Ren kembali tergelak. 


"Pagi semuanya... Seorang anggota Wiratama baru 
muncul, dengan santai dia berjalan mendekat ke samping 
Ren. 


"Sayang, kamu udah bangun? Kalo masih capek, tidur aja 
lagi," goda Ren. 


"Kamu apa-apaan, sih? Aku " 


"Pagi... bisakah acara drama paginya selesai? Aku lapar!" 
Arjuna yang baru datang langsung menyela dan berakhirlah 
drama pagi di keluarga Wiratama. 


"Juna, kamu lupa ya..." kata Alan. 


Arjuna menghela napas. "Please deh, Mom! Aku itu udah 
gede, udah kelas 3 SMA, Mom! Masa masih harus salam pagi 
mulu." 


"Udah gede, Jun? Lo aja belum punya KTP, kan? Masih bocah 
lah lo," sahut Arsen. la sangat menyukai dalam hal 
menggoda adiknya yang mudah sekali terbawa emosi. 


"Diem lo, Cen! Dasar cebol!" Tak mau kalah, Arjuna punya 
jurus jitu untuk membalas ejekan Arsen. 


"Gue nggak cebol kali. Noh, cebolan Kak Ren daripada gue 
AwWw!!" Seketika Arsen berteiak saat sebuah sendok 
menyentuh kepalanya. 


"Mampus lo, Cen! Makanya jangan sekali-kali ngatain Kak 
Ren cebol." Arjuna tertawa puas. 


"PAGI SEMUA..." Terdengar suara bergema dari depan pintu 
masuk. Orang itu datang sambil cengengesan lebar. "Pagi 
keluarga Wiratama." 


"Eh, Mika, sini sarapan bareng," ajak Alan. Bagai gayung 
bersambut, Mika yang tujuannya memang untuk 
menumpang sarapan, langsung menghampiri meja makan 
dan menarik kursi. 


"Idih, nggak tahu malu banget si lo, Mik, numpang sarapan 
mulu lo," ujar Arjuna sinis. 


"Gue kan kangen sama lo, Jun... udah lama kita tak bersua," 
balas Mika. Tanpa disuruh, dia lantas mengambil piring dan 
lauk pauk. "Om Daddy, dapat salam dari Daddy Daniel." 


Daniel. Meski sudah lama saling mengenal, Rainer tetap saja 
tidak menyukai bestfriend-nya Alan itu. "Sejak kapan aku 
jadi daddy kamu, huh?" 


"Ih, Om Daddy kok gitu sih sama calon mantu. Mommy Alan 
boleh kan Mika jadi mantunya Mommy?" Mika tersenyum 
manis menghadap ke arah Alan. 


"Astaga, Mika! Makin ke sini, kamu kok makin mirip Daniel 
ya" Alan geleng-geleng kepala melihat tingkah anak 
sahabatnya itu. Sama-sama alay. 


"Memangnya siapa yang mau jadi bini lo? Gue mah ogah 
banget deh!" ketus Reina. 


"Yeh! Emang siapa juga yang mau jadi laki lo! Sorry... but 
you're not my type, Rei. Iya kan, Cen." Mika melirik Arsen, 
mengedipkan mata seolah memberikan kode padanya. 


"Mata lo kenapa, Mik? Sakit mata lo? Jangan deket-deket 
gue dong, nular tahu!!" Astaga! Dari semua anggota 
Wiratama, urutan terakhir dalam hal cepat tanggap jatuh 
pada Arsen, dan disusul Alan. Arsen tidak bodoh, dia hanya 
lamban. 


"Au, ah! Capek gue ngodein ke lo. Dasar lemot!" 


"Sudah-sudah. Cepat habiskan sarapan kalian, nanti telat 
Iho. Ini kan hari pertama kali masuk sekolah," kata Alan. 
Mereka pun semua akhirnya menyantap sarapannya tanpa 
ribut. 


"Kami pergi dulu, ya." Anak-anak berpamitan, mencium 
punggung tangan Alan dan Rainer, termasuk Mika, dia 
bahkan sedikit memaksa agar Rainer mau memberikan 
tangannya. 


TBC 


Hehe... Prolog dulu, ya... Chapter satunya nanti 
kapan-kapan... 


Si Mika ngegemesin banget ya, calon mantu yang 
bikin kepala Rainer pusing nih 


Huu... Untung saya nggak keceplosan sebut siapa 
nama kakak ipar mereka wkwk 
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Happy Reading 


"Etdah! Lama bener nih bocah jalannya!" teriak Mika 
menghampiri Arjuna kemudian merangkulnya. "Sini Abang 
Mika bantuin jalannya biar cepet sampe kelas." 


"Lepasin gue, nggak, Mik!" ketus Arjuna. 


"Elah... putri raja kok galak amat, sih! Ntar para pangeran 
takut deketin kamu lho..." Bagi Mika, kedinginan dan sikap 
acuh tak acuhnya Arjuna sudah menjadi makanan sehari- 
hari. Tiada hari tanpa umpatan dari mulut Arjuna. Meski 
begitu, Mika enggan menyerah. Bahkan dia sering 
menanggapi balik. 


Tanpa basi-basi lagi, Arjuna menghempaskan tangan Mika 
dari atas bahunya kemudian melangkah sendiri ke ruang 
kelas. Sedangkan, Mika hanya bisa mengekori langkah 
Arjuna dari belakang sambil mengulum senyuman. 


Tiba di dalam kelas, Arjuna mengambil tempat duduk di 
sudut kelas. Di sana sudah ada Arsen dan Reina yang telah 
lebih dulu duduk. Arjuna memilih duduk sebangku bersama 
Reina, sedangkan dibelakangnya ada Arsen dan Mika. 


"Lelet amat lo pada," ujar Arsen pada Mika. 


"Noh!" Mika melirik ke arah Arjuna. "Tuan Putri lama amat 
pipisnya. Kebanyakan minum susu tadi pagi kali." Mika 
sengaja berkata dengan suara agak kencang agar orang di 
depannya bisa juga mendengar percakapan mereka. 


Dan benar saja, Arjuna langsung berbalik. Memberikan 
tatapan tajam pada Mika. "Bisa diam nggak lo pada?" 


"Abang nggak ikut-ikutan ya, Jun?" Arsen mengangkat 
kedua tangannya. Dia cuma jadi pendengar saja. 


"Abang Mika akan diam, Dedek Juna," ucap Mika 
cengengesan. 


Bel sekolah berbunyi. Seluruh siswa-siswi lantas masuk ke 
dalam kelas. Begitupun juga dengan para pengajar. 


"Kira-kira wali kelas kita nanti siapa, ya?" tanya Arsen 
penasaran. la memandangi setiap guru yang lewat dari balik 
jendela. "Oh? Yes!! Wali kelas kita Pak Joko, Woy!" seru Arsen 
antusias bercampur bahagia. 


"Serius lo, Sen?" tanya salah satu murid. 
"Yoi! Noh, dia lagi menuju kemari!" 


"HORE...!" Sorak-sorai terdengar. Seluruh murid bahagia 
mendapat wali kelas seperti Pak Joko yang notabene guru 
paling baik dan santai di antara semua guru. 


"Woy! Dia datang! 1... 2... 3...!" Arsen memberikan aba-aba 
untuk menyambut kedatangan wali kelas mereka. 


Ceklek... Pak Joko membuka pintu. 


"SELAMAT PAGI PAK JOKO!" Semua anak menyapa. 
Memperlihatkan barisan gigi mereka. Bahkan ada salah 
anak yang tampak sangat berbahagia hingga dia senyum 
tiga jari. 


"Pagi anak-anak. Tampak kalian senang sekali." Pak Joko 
berdiri di depan kelas. "Saya Joko Julianto. Sudah pada 
kenal, kan?" 


"SUDAH BAPAK," jawab murid serempak. 


"Mulai saat ini saya yang akan jadi wali kelas kalian." 
Setelah acara pengenalan berakhir, Pak Joko langsung 
mengambil daftar absensi kelas 12 IPS 3 dan mengabsen 
nama siswa yang hadir. 


"Arjuna..." 
"Hadir, Pak!" 
"Arsen..." 
"Saya, Pak!" 


"Barra... Tak ada jawaban. "Barra Ozora..?" Pak Joko 
kembali memanggil nama Barra Ozora, namun tetap saja 
tidak ada tanggapan dari sang empunya nama. "Absen di 
hari pertama sekolah,” gumam Pak Joko sembari 
menggeleng pelan karena heran. "Selanjutnya, Mika? Ada, 
Mika?" 


"Ada, Pak! Mikael yang paling ganteng, hadir!" seru Mika 
berbangga hati. 


"Lebay banget dah lo, Mik," dengus Reina. 


"Sirik aja lo, Le! Minta gue goreng, huh?" balas Mika nggak 
mau kalah. 


"Reina...?" 
H Ha-" 


"Absen, Pak! Adanya ikan Lele yang hadir" Belum sempat 
Reina menjawab, Mika sudah lebih dulu menyela ucapan 
Reina. Langsung saja, seluruh siswa tertawa mendengar 
perkataan Mika barusan. 


"Hadir, Pak!" Reina mengacungkan tangannya. Setelah itu, 
dia berbalik menatap Mika. Memelototinya, kemudian 
mendaratkan sebuah tamparan ke tangan Mika. Cukup 
keras. 


"Aw! Sakit, Rei!" Mika meringis kesakitan. Mengusap bagian 
tangan dengan lembut. 


"Upss! Sorry... sengaja! Maaf, ya, Mika ganteng." Reina 
menyeringai puas. Buat Reina, untuk menghadapi lelaki 
menyebalkan harus diberikan perlakuan seperti tadi. Jangan 
mau kalah dari laki-laki. 


"Cen... atit, nih..!" Mika minta pertolongan Arsen yang 
berada tepat di sebelahnya. Memelas. "Sodara lo kok pada 
main KDRT mulu sih, Cen." 


"Elah! Cuma segitu doang aja lo mewek. Jadi cowo jangan 
cengeng napa, Mik!" sahut Arsen. 


"Lo bilang cuma segitu doang? Noh, lihat!" Mika 
menyodorkan bagian tangan bekas tamparan Reina tadi ke 
hadapan Arsen. "Ini merah tahu, Cen!" 


"Eh, iya, ya... merah. Pasti sakit banget, ya?" 


Mika mengangguk pelan. "Ho'oh. Lo kan tau sendiri 
kekuatan Ikan Lele kayak apaan tau! Dia mah cewe 
berwujudkan pria berotot!" cibir Mika. 


Cewe berwujud pria berotot. Arsen tertawa geli 
mendengarnya. Suara tawa Arsen berhasil membuat orang 
bahan omongan mereka terusik. Reina kembali berbalik ke 
belakang. Memelototi Mika, kemudian dia mengangkat 
tangannya, bersiap melancarkan serangan. 


"Nggak kena, huwek!" ujar Mika puas. la juga menjulurkan 
lidahnya seraya menggoda Reina yang gagal dalam beraksi. 


"Wakakaka... Mika dan Arsen kompak tertawa terbahak- 
bahak. Puas melihat ekspresi kesal Reina. 


"Anak-anak, sebelum kita-" 


Tok! Tok! Terdengar suara ketukan pintu menyela ucapan 
Pak Joko. "Pagi, Pak. Maaf saya datang telat." 


"Kamu yang bernama Barra, kan?" tanya Pak Joko. 


"Iya, Pak." Barra lantas masuk ke dalam kelas. Menghampiri 
meja Pak Joko. 


"Kamu murid pindahan rupanya. Sekarang kamu 
perkenalkan dirimu di depan kelas." 


"Wajib nih, Pak?" 


"Terserah kamu. Mau, nggak?" kata Pak Joko santai. Memang 
Pak Joko terkenal sebagai guru paling santai, saking 
santainya hingga murid-murid terkadang menganggapnya 
sebagai kawan. 


"Nggak, Pak." 
"Ya sudah. Kamu boleh ambil tempat duduk sana." 


Barra melihat di mana ada bangku kosong. Ternyata ada di 
bagian belakang. Si samping meja Arsen. Barra lantas 
beranjak ke sana tanpa memedulikan perhatian dari seluruh 
murid yang takjub melihat tinggi tubuh Barra yang tampak 
menjulang. 


"Hai, murid baru. Salam kenal," sapa Arsen sambil 
mengulurkan tangannya ke arah Barra. Namun Barra malah 


tak merespon. Cuek seolah tidak mendengar sapaan dari 
Arsen. 


Arsen melengos. "Anjir! Gue dicuekin, Mik!" dengusnya 
kesal. "Orang ganteng dicuekin, woy!" Arsen mencolek 
punggung kedua saudaranya. 


"Lo mah bukan orang ganteng, Cen! Tapi orang cebol!" 
sindir Arjuna. Seketika Mika dan Reina tergelak 
mendengarnya. 


Arjuna kalau ngomong itu suka benar, deh...! 


"Gue tuh nggak cebol, tau!" Arsen paling sensitif jika 
berhubungan dengan tinggi tubuh. Terlebih lagi jika berada 
di antara Arjuna dan Mika. Dia tampak mungil. 


"Udah. Orang cebol mah kudu pasrah digituin, Cen!" 
tambah Reina. 


"Anak-anak... sebelum kita membahas urusan kelas yang 
lainnya. Bapak ingin menyampaikan bahwa posisi tempat 
duduk kalian akan Bapak atur," ungkap Pak Joko. la 
kemudian berdiri di depan kelas sambil memegangi buku 
absen. 


"Kok gitu sih, Pak?" 

"Nggak seru, Pak!" 

Hampir seluruh siswa pada protes akan peraturan baru yang 
dibuat Pak Joko. "Jangan protes! Di sini saya yang jadi 
gurunya, mengerti?" seru Pak Joko santai tanpa terbawa 
emosi. 


"Yah! Moga gue nggak pisah dari lo, Cen!" Mika 
menggenggam tangan Arsen. "Hidupku hampa tanpamu, 


Cen." 


Arsen mengangguk pasti. "Gue juga nggak bisa jauh-jauh 
dari kamu, Mik. Kita kan udah soulmate!" 


"Menjijikan!" dengus Arjuna. 
"Menggelingkan!" cibir Reina. 


Arsen dan Mika menoleh kompak. "Bodoh amat!" Mereka 
kemudian berpelukan. Membuat kedua orang yang mencibir 
mereka semakin kesal. 


"Arjuna... duduk bersama... Mikael." 


Bagai disambar petir di pagi hari, Arjuna langsung berdiri 
sambil mengacungkan tangan. "Pak! Saya nggak mau 
sebangku dengan Mika, Pak!" protes Arjuna. 


"Saya sih pasrah aja, Pak," sahut Mika cengengesan. 


"Arjuna, dilarang protes! Mengerti!" jelas Pak Joko kemudian 
melanjutkan membaca daftar absen. "Reina... duduk 
dengan... Moses." 


"Baik, Pak" Reina tidak ada protesan. Selama teman 
sebangkunya tak cerewet, maka Reina akan bersyukur. 


"Arsen... duduk bersama... Barra." 


Senasib dengan Arjuna, Arsen merasa ini tidak adil. Kenapa 
dia harus sebangku dengan makhluk cuek nan dingin 
seperti Barra. Dan hal yang bikin Arsen kesal setengah mati, 
ialah perbedaan tinggi di antara mereka. Arsen semakin 
terlihat mungil di samping Barra. 


Setelah seluruh murid pindah tempat duduk sesuai urutan 
dari Pak Joko. Berbagai reaksi timbul. Ada yang senang. Ada 


yang kesal. Ada juga yang ketakutan. 


"Hai... nama gue Arsen." Arsen kembali menyapa. Mengajak 
Barra untuk berkenalan. 


"Gue udah tahu," jawab Barra dingin. 


Arsen menarik kembali tangannya. Percuma ramah pada 
orang seperti Barra. Tidak berperasaan. 


"Dasar pangeran es!" umpat Arsen. 
TBC 


Yuhuu... akhirnya chapter satu brojol juga! Mungkin 
si kucing lagi khilaf 


Ingat, yak! Setiap chapter kagak panjang2 alias 
pendek sependek pedang samurainya Daddy Rainer 
yang udah mulai berkarat 
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Happy Reading 


"Ngapa, Cen? Muka lo ditekuk aja? Udah jelek, ditekuk lagi 
kan jeleknya makin nambah," ucap Mika menghampiri 
tempat duduk Arsen. 


"Yang penting masih jelekan muka lo, Mik. Biar kata lo 
senyum juga tetap aja jelek," balas Arsen tak mau kalah. 


"Etdah, jahat amat mulut lo, Cen. Sebenarnya ada apaan, 
sih? Perasaan tadi pagi muka lo masih bersinar bak mentari 
di pagi hari, kok sekarang mendung kelabu kayak mau 
turun hujan." Niat hati ingin menghibur Arsen, Mika justru 
mendapatkan tatapan kesal dari Arsen. 


"Garing," sahut Arsen kesal. la lantas berdiri dan pergi 
meninggalkan Mika. 


Memang benar tadi pagi wajah Arsen masih sumringah, 
namun semenjak dia duduk sebangku dengan Barra, 
semuanya berubah. Baru beberapa jam duduk bersama, 
Arsen sudah dibuat kesal bukan main karena sikap Barra. 
Bagaimana tidak, setiap diajak berbicara, Barra enggan 
menjawab. 


Selain itu, tadi Arsen tanpa sengaja menyentuh ujung siku 
Barra dan reaksi Barra sangatlah mengejutkan Arsen. Dia 
marah dan berkata untuk tidak menyentuh tubuhnya. Bisa 
dibayangkan bagaimana Arsen tidak marah jika 
diperlakukan seperti itu. 


"Cen! Arsen!" Mika berlari menghampiri Arsen lalu 
merangkulnya. "Jangan ngambek, napa!" ujarnya sambil 
mengacak-acak rambut Arsen. 


"Mik, jangan ganggu gue, deh!" ketus Arsen 
menghempaskan tangan Mika dari bahunya. 


"Elah, napa sih? Lagi PMS lo?" Pertanyaan Mika justru 
memperparah kekesalan Arsen. Namun bukan Mika 
namanya jika tidak bisa membujuk Arsen. Dari semua 
anggota The Railans, hanya Arsenlah yang paling mudah 
dibujuk jika sudah marah. 


"Bisa diam kagak lo, Mik?" 


"Makanya cerita ke gue dong!" Mika merangkul lengan 
Arsen, sesekali mencubit lengan kecil milik Arsen. Berbeda 
dari Arjuna dan Mika yang memiliki lengan agak berotot, 
Arsen justru tampak kurus. Arsen tidak suka nge-gym, ia 
lebih menyukai olahraga saja. 


"Gue lagi sebal sama Barbarra." 


Barbarra? Mika sempat berpikir siapa itu Barbarra, setahu 
dia tidak ada siswa bernama Barbarra di kelas. "Barbarra 
siapa, Cen?" 


"Masa lo kagak tahu, sih?! Itu si murid baru!" 


Aha! Barra maksudnya. Mika baru paham. Tetapi, kenapa 
Arsen memanggilnya Barbarra? Ini aneh! Penciuman Mika 
bisa mengendus gelagat aneh di antara mereka berdua. 
Mika menyeringai. "Cie-cie... ada benih-benih anu di antara 
kalian, kan? Cerita dong, Cen." 


"Iya. Ada benih setan di dalam tubuhnya. Bawanya bikin 
marah orang mulu." Sepanjang jalan, Arsen akhirnya 
menceritakan tentang kejadian tadi pada Mika. "Ngeselin 
banget kan tuh bocah!" 


"Jangan benci gitu, Cen! Ntar benci bilang cinta lagi kayak si 
Arjuna ke gue," ujar Mika cekikikan. Mika dan Arjuna bagai 
Tom and Jerry, kisah dalam kartun yang terkenal akan 
permusuhan antara kucing dan tikus. "Si Juna kan gitu-gitu 
kalo nggak ada gue, dia kangen." 


Arsen terkekeh. "Pede gila lo, Mik. Berarti lo dan Reina juga 
dong? Lo kan benci banget sama dia." 


Reina? Suka sama Reina? Oh, tidak mungkin! It's imposible! 
Demi apa pun itu sebuah mimpi buruk bagi Mika. Mika 
menggeleng kencang. "Amit-amit jabang bayi, Cen! 
Mending gue ngejomblo seumur hidup ketimbang suka 
sama Reina!" 


Arsen tertawa geli. Berkat Mika, mood Arsen berubah sedikit 
lebih baik. "Lo ngapa sih, kayaknya benci amat sama 
Reina?" Sudah sejak dulu Arsen penasaran mengapa Mika 
selalu tidak pernah akur dengan Reina. 


"Gue bukannya benci dia, Cen. Tetapi, gue apa ya... 
mungkin bisa dibilang takut sama Reina." 


"Takut? Napa lo takut, Mik?" 


"Reina itu nyeremin banget, Cen." Dulu saat mereka masih 
kecil, Mika tanpa sengaja merusak mainan milik Reina. Mika 
lalu meminta maaf, namun bukannya dimaafkan, Mika justru 
didorong hingga tersungkur oleh Reina. Semenjak itu, Mika 
paling takut jika memegang mainan milik Reina. Trauma 
katanya. 


"Sabar aja, Mik. Si Lele emang gitu, tukang patil orang. 
Bukan hanya lo doang, gue aja udah sering ditabok sama 
dia kok." Arsen dan Mika tertawa geli, menertawai nasib 
mereka yang kalah dengan Reina. 


Mereka sampai di kantin, pandangan mereka mencari 
keberadaan Arjuna dan Reina yang sudah lebih dulu turun 
ke kantin. "Noh, mereka!" tunjuk Mika ke sudut kantin. 
Mereka kemudian melangkah ke tempat Arjuna dan Reina. 


"Wah, enak tuh! Bagi dong, Jun," pinta Mika lalu 
menyodorkan wajahnya mendekat ke Arjuna. la sudah 
membuka mulutnya lebar, namun yang terjadi ialah Arjuna 
tetap menyuapi nasi goreng ke dalam mulutnya sendiri. 
Mika hanya menelan air liurnya. Arjuna sungguh kejam. 
"Ajun, pelit banget sih!" 


"Jadi orang modal dikit napa! Udah sarapan numpang di 
rumah gue, sekarang makan di kantin, minta jatah gue 
juga? !" 


"Sungguh terlalu kamu, Jun!" lirih Mika. "Sakit aku digituin, 
Jun!" Mika memasang ekspresi orang tertindas. 


"Udah-udah. Lo kayak nggak tahu aja kalo Juna itu pelit 
dalam hal makanan," sahut Arsen mencoba mengambil 
kerupuk di piring Reina, akan tetapi tangannya justru 
mendapatkan sentilan dari Reina. "Elah, Rei! Cuma kerupuk 
doang kali, pelit amat!" 


"Bukan cuma Juna doang kali yang pelit, tetapi lo bertiga itu 
pada pelit dalam hal makanan. Terutama lo, Cen! Elo yang 
paling medit kalo dimintain ayam goreng!" ketus Mika. la 
sudah tahu seluruh tabiat dari 3 bersaudara ini. 


"Kok gue, sih? Why? Tell me why?” Arsen memberikan 
pembelaan. 


"Udah, sini lo ikut gue nyari makanan. Mumpung belum bel 
masuk!" Mika dan Arsen beranjak menuju stand makanan, 
melihat-lihat menu yang sekiranya enak disantap. "Lo mau 
pesan apaan, Cen?" 


"Fried chicken!" 
"Kagak ada menu lain apa, Cen?" 
"Yaudah kalo gitu ayam goreng tepung!" jawab Arsen. 


"Etdah, nih bocah! Apa bedanya fried chicken sama ayam 
goreng tepung?!" tanya Mika mulai gemas. 


"Bedalah, Mik! Hurufnya aja udah beda, kan? Gimana sih lo, 
nggak bisa baca, apa?!" 


Cukup sudah. Mika sudah lelah berdebat dengan Arsen. Bisa 
perang urat saraf jika diteruskan. "Terserah. Apa lo kata aja 
dah! Gue mah nurut aja!" 


"Nah, gitu dong!" Pada akhirnya Arsen memesan nasi 
goreng sama seperti Mika dikarenakan ayam goreng tepung 
sudah kehabisan. 


Sementara mereka makan, di tempat duduk lain terdapat 
segerombolan cewe-cewe yang histeris tidak karuan. Apa 
yang sebenarnya terjadi? Usut punya usut, ternyata 
penyebab cewe berhisteris-ria ialah murid pindahan yang 
katanya memiliki wajah bak anggota boyband Korea. 
Ditambah fostur tubuh yang tinggi menjulang, menjadikan 
dia incaran satu satu sekolah. 


"Itu bukannya si Barbarra, Cen?!" seru Mika. 


"Barbarra?" Arjuna dan Reina kompak bertanya saat nama 
asing mereka dengar. Pandangan mereka kemudian 
mengarah pada tempat duduk Barra. "Bukannya itu Barra, si 
murid pindahan di kelas kita, kan?" ujar Reina. 


"Noh, nama panggilan sayang dari Acen!" kata Mika 
cengengesan. "Biasa si Arsen benci katanya, tapi palingan 


dia WADAUWW!!" pekik Mika saat butiran nasi goreng 
tersembur ke wajahnya. "Cen! Lo jorok amat, sih!" 


"Sorry, sengaja, Mik! Abis mulut lo comel amat, sih! Jadi 
gemas kan gue," ucap Arsen tanpa merasa bersalah sedikit 
pun. "Lagian, ngapain sih ngebahas si pangeran es itu. Bikin 
kesal aja tahu!" 


"Benar juga sih, Cen. Tuh anak lagaknya tengil amat, berasa 
paling ganteng sesekolahan." Arjuna juga setuju dengan 
pendapat Arsen. 


"Lah, dia emang ganteng kok!" sela Reina tiba-tiba dan 
seketika tiga cowo di dekatnya menatap horor ke arah 
Reina. Jarang-jarang Reina memuji seorang cowo. Mika saja 
yang sudah sejak lama bahkan sudah sejak kecil saling 
berteman, tidak pernah dia puji. Barra sungguh sesuatu...! 


"Lo nggak lagi kesambet kan, Rei?" Arsen menempelkan 
punggung tangannya ke kening Reina." Nggak panas kok!" 


"Jujur gue sebagai cewe nganggap dia ganteng kok, malah 
gantengan dia dibandingkan kalian bertiga. You all..." Jemari 
telunjuk Reina menunjuk satu-satu wajah ketiga cowo 
tersebut. "... nothing!" 


Seketika tatapan ketiga cowo itu beralih memandangi ke 
tempat Barra duduk. Diperhatikannya baik-baik. 


"Tampangnya, oke punya!" ujar Mika. 


"Postur tubuhnya sungguh menarik. Sangat atletis," kata 
Arjuna. 


"Tapi, kalian nggak tahu kan sikap dia itu... sungguh 
menyebalkan. Percuma kalo ganteng dan tubuh atletis jika 


sikapnya sungguh sombong dan angkuh!" dengus Arsen 
kesal. Teramat kesal. 
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"MIKA! AYO, SARAPAN!" seru Daniel dari lantai bawah. 
Kegiatan pagi di keluarga Bastian tidaklah jauh berbeda dari 
keluarga Wiratama, tetangganya. Hanya saja, keluarga ini 
tampak lebih sedikit heboh, padahal penghuni dalam rumah 
hanya mereka bertiga saja. 


"Kamu susulin, gih, Dan," usul Alvin yang sedang 
menyiapkan sarapan. 


"Malas, ah, Yang. Nanti juga dia turun sendiri." Sembari 
menunggu Alvin selesai membuat kopi untuknya, Daniel 
memilih untuk membaca koran. 


Sementara itu, di lantai atas, tepatnya di kamar bertuliskan 
'Kamar Orang Tampan! Orang Jelek Dilarang Masuk!', 
terdapat seorang anak manusia yang sedari tadi berdiri di 
depan cermin. Menyisir. Menata rambut dengan gaya yang 
berbeda-beda. 


"Orang ganteng, mau diapain juga, tetap ganteng." Mika 
memuji dirinya sendiri. Setelah puas bercermin, Mika 
kemudian mengambil tas sekolah, tak lupa dia semprotkan 
parfum yang baru dibelinya kemarin. la bergegas turun ke 
ruang makan. "Pagi, Pap!" sapanya sambil mengecup pipi 
Alvin, kemudian menarik kursi makan. "Sarapan apa kita 
hari ini?" 


"Kamu nggak sapa Daddy, Mik?" seru Daniel. 


Mika mengerling, lalu berkata, "Oh, ada Daddy toh di situ. 
Maaf orang pelit nggak kelihatan, sih!" 


"Kamu masih ngambek karena Daddy nggak beliin sepatu 
baru, hm?" 


Mika berdeham. "Ehem! Tumben nyadar sendiri!" 
"Sepatu lamamu kan masih bagus, belum rusak, Mik." 


"Pap! Tuh, lihat Daddy! Medit banget sama anak sendiri!" 
gerutu Mika pada Alvin. Dari jauh-jauh hari sebelum masuk 
sekolah, Mika telah merengek minta dibelikan sepatu baru. 
Katanya naik kelas harus serba baru semua barang. Namun 
tak kunjung juga dilaksanakan oleh Daniel. Hanya janji 
manis saja. 


Alvin lantas mengedarkan pandangannya ke arah sepatu 
Mika, diperhatikannya. "Masih bagus kok, Mik. Belum rusak. 
Nanti aja kalau udah mulai rusak, baru Papi beliin yang 
baru." Meski Mika merupakan anak tunggal mereka, baik 
Alvin maupun Daniel tidak serta merta memanjakkan Mika. 
Walaupun kenyataannya sering juga mereka nyerah karena 
rengekan Mika. 


"Papili...! Ini tuh udah rusak! Udah tipis bawahnya, Pap!" 
Mika mencopot sepatunya lalu menaruh di atas meja makan. 
"Lihat, nih!" 


"Mika! Cepat turunin sepatunya. Kamu jorok banget sih!" 
dengus Alvin. 


Mika menurunkan dan kembali memasang sepatunya 
dengan wajah yang ditekuk. Menghela napas sambil berpikir 
keras mencari cara apa lagi agar dapat sepatu baru. 
Pokoknya, Mika harus mendapatkan sepatu baru 
bagaimanapun caranya! la tak mau kalah dari The Railans 
yang dibelikan sepatu baru oleh orang tua mereka. 


Aha! Mika memiliki ide cermelang. "Pap, masa giliran Daddy 
belanja, Papi nggak larang sih! Giliran aku cuma minta 
sepatu doang mesti tunggu rusak dulu," gerutu Mika minta 
keadilan. 


"Memangnya kamu beli apaan, Dan?" tanya Alvin mengarah 
pada Daniel. Seketika ekspresi Daniel berubah. Tampak 
sedikit gugup. 


"Aku nggak beli apa-apa kok, Yang. Salah lihat kali kamu, 
Mik," elak Daniel. Tak mungkin Daniel jujur jika dia sudah 
membeli barang yang tidak penting. Bisa kena ceramah lagi 
dari Alvin. 


Pernah sekali Alvin marah besar pada Daniel karena ulahnya 
yang membeli mobil sport hanya karena mengikuti Rainer. 
Enggan kalah dari Rainer. Namun berakhir pada perang 
dunia di rumah kediaman Bastian. 


Alvin kalau marah itu sungguh menyeramkan...! Meski 
begitu, Daniel sering sekali membuatnya meradang. 


"Bohong, Pap! Aku lihat di hapenya ada list belanjaan Daddy 
dan isinya itu maj " 


Belum sempat Mika menyelesaikan ucapannya, mulut Mika 
keburu dibungkam oleh tangan Daniel. "Nanti Daddy 
belikan sepatu baru ya, Mika Sayang!" kata Daniel sembari 
memasang senyuman terpaksa. 


Mika mengangguk kencang. "Ih, Daddyku paling baik 
sedunia. Lope-lope you, muach!" pujinya sambil tersenyum 
lebar. Dalam hati, Mika tertawa nista. Dia paling tahu 
kelemahan dari Daddynya itu. Karena tidak hanya sekali 
kejadian seperti ini terjadi, sudah sering, maka dari itu, Mika 
selalu mematai-matai isi ponsel Daniel agar sewaktu-waktu 
bisa dijadikan senjata ampuh. 


Setelah selesai menyantap sarapan, Mika mengulurkan 
tangan pada Daniel. "Bagi kartunya dong, Dad. Nanti pas 
pulang sekolah, aku mau ke mall buat beli sepatunya." 


"Ingat! Sepatu doang ya, Mik! Awas kalau tambah yang 
lainnya, Daddy potong uang jajanmu," perintah Daniel 
kemudian memberikan kartu kredit pada Mika. 


"Oke, Boss!" Kini giliran Alvin yang Mika datangi, sama 
seperti tadi, dia mengulurkan tangan pada Alvin. "Pap, 
mana uang jajannya? Aku mau berangkat, nih." Alvin lantas 
mengeluarkan selembar uang berwarna biru. "Kok cuma 
gocap doang, Pap! Tambah lagi dong, kan nanti aku mau ke 
mall. Nggak cukup buat beli bensin, Pap." 


"Papi nggak punya duit lagi. Belum ambil ke ATM, kamu 
minta aja ke Daddymu," suruh Alvin meminta tambahan 
uang ke Daniel. 


"Daddy... kusayang, bagi duitnya dong." Mika mengedipkan 
sebelah matanya dengan genit, seraya menggoda Daniel. 


"Nih!" ujar Daniel memberikan selembar uang berwarna 
hijau. 


"Kok cuma segini doang, Dad!" Mika masih protes. Uang 
yang diberikan belum sesuai keinginannya. 


"Buat bensin itu sudah lebih dari cukup, Mik! Emangnya, 
kamu mau minum bensinnya, hm?" tanya Daniel tahu 
maksud anaknya. 


"Ya udah, kalo gitu Mika pamit dulu. Mau ke tetangga 
sebelah. Mau cari bala bantuan." Mika pun menyalami 
kedua orang tuanya sebelum pergi. 


Tak butuh waktu lama, kaki Mika telah sampai di kediaman 
Wiratama. Seperti biasanya, dia masuk ke dalam rumah 
dengan heboh. "Pagi keluarga Wiratama...." 


"Lo mau numpang makan lagi, Mik?" tanya Arjuna tanpa 
menjawab salam dari Mika. 


"Hari ini Papi gue bikin sarapan kok, jadi gue nggak perlu 
ngungsi makan lagi." Mika beranjak mendekati tempat 
duduk Rainer yang tengah membaca koran. "Pagi, Om 
Daddy Mertua...." 


Rainer bergeming. Malas menjawab salam dari bocah yang 
kelakuannya tak jauh beda dengan Daniel. 


"Daddy Mertua... Meski tidak ditanggapi, nyatanya Mika 
tetap saja pantang menyerah. "Disapa dong calon 
mantunya." 


Rainer terusik. Dia lantas menutup koran, terus menatap 
tajam ke arah Mika. "Anak-anak, sebaiknya kalian sekarang 
berangkat ke sekolah dan cepat bawa bocah ini pergi dari 
rumah ini." 


"A-aku diusir, nih?" Mika memasang ekspresi terkejut. "Salah 
aku apa, Ayah Mertua?" Mika semakin menggila. Dan hal 
tersebut terkadang membuat Rainer pusing. Mika lebih 
parah dibandingkan Daniel. 


"Lan, tolong aku, Lan." Pada akhirnya Alan mengambil alih 
Mika, mengajak seluruh anak untuk segera bergegas. 
Namun, tingkah Mika belum berakhir di situ, sebelum 
berangkat Mika mengulurkan tangan pada Alan seraya 
meminta uang jajan. 


KKK 


Sebelum memulai pelajaran Sejarah, Pak Joko selaku wali 
kelas meminta waktu sebentar untuk melakukan voting buat 
pemilihan ketua kelas. "Ada yang ingin mengajukan diri 
sebagai ketua kelas?" 


"Reina aja, Pak!" 
"Moses, Pak! 


"Saya mau, Pak! Mikaela yang paling ganteng mau ngajuin 
diri jadi ketua kelas," seru Mika dengan penuh percaya diri. 
Sayangnya, seluruh murid kelas 12 IPS 3 menolaknya keras. 


"Amit-amit jabang bayi, mau jadi apa kelas kalo yang 
mimpin Mika!" sahut salah satu murid dan kemudian 
diangguki oleh lainnya. 


"Moses dan Reina, kalian mau jadi ketua kelas?" tanya Pak 
Joko. 


"Saya sih oke-oke, Pak," jawab Reina. 
"Dan kamu, Moses?" 


Moses gugup sekaligus bingung. Tidak masalah buatnya 
menjadi ketua kelas, hanya saja sangingnya itu Reina. 
Teman sebangku Moses dan dia sedikit takut jika 
berhadapan dengannya. "I-iya, Pak." 


Seluruh murid melakukan voting Di akhir acara, terpilihlah 
Moses sebagai ketua kelas dan Reina sebagai wakil ketua 
kelas dengan selisih tak jauh. 


"Selamat ya, Mo." Reina mengulurkan tangan seraya 
berjabat tangan. 


"Ma-makasih, Rei." Moses membalas uluran tangan Reina. 
Lucunya, dengan sengaja Reina mencengkram erat tangan 
Moses, membuatnya jadi salah tingkah. "Re-Rei, sakit..." 


Reina terkekeh. "Elah, baru diginiin doang aja elo udah 
teriak kesakitan. Jadi cowo jangan lembek napa, sih!" cibir 


Reina kemudian tersenyum tipis. 


Di bangku lain, Mika sibuk memangku dagunya menghadap 
ke arah Arjuna. Memandangi sambil tersipu malu. "Jun, nanti 
pulang sekolah, lo temenin gue ke mall, ya?" 


Arjuna diam. 


"Jun... mau, ya? Arjunaku sayang." Mika menggerakan 
bibirnya. Menggoda Arjuna. 


"Nggak. Gue mau tidur abis pulang sekolah." 


"Etdah, tidur mulu lo. Mau jadi putri tidur lo? Yang kalo 
bangun mesti dicium dulu sama pangerannya." Mika 
mencolek punggung tangan Arjuna, kemudian berganti 
menjadi menggenggam. "Mau ya, Tuan Putri?" 


"Mik, jangan bikin gue marah, ya!" Peringatan Arjuna tak 
digubris Mika. Alhasil, Arjuna membalas genggaman Mika 
dengan mencengkram erat sekuat mungkin. 


"Aww...! Sakit, Jun!" pekik Mika. "Tapi, nggak apa-apa deh, 
yang penting Tuan Putri menyentuh pangerannya. 
Kyaaaa... Mika tersipu malu. "Berarti jadi kan kita pergi 
berdua? Nge-date, gitu?" 


"Kagak sudi gue!" 


Di sudut ruang kelas, terdapat dua bocah yang tak pernah 
mengobrol sejak hari pertama mereka bertemu. Jangankan 
bertegur sapa, tak sengaja bersentuhan saja sudah heboh. 


"Lo nggak capek apa diam membisu mulu, hm?" Arsen 
berusaha mengalah, mengajak Barra berbicara. Meski dalam 
hatinya dia tak sudi, namun karena mereka akan menjadi 


teman sebangku untuk jangka waktu yang lama maka salah 
satu harus mengalah. 


"Nggak." Ini sungguh keajaiban besar. Pertanyaan Arsen 
dijawab. 


Raut Arsen berubah sedikit. "Nggak mau ngobrol sama 
gue?" 


H Nggak." 


"Kenapa?" Arsen penasaran karena hanya dia saja yang 
selalu dihiraukan. 


"Karena lo pendek. Cebol. Gue nggak suka ngomong sama 
bocah cebol." Kalimat terpanjang yang pernah diucapkan 
Barra pada Arsen. Sayangnya... ada kata cebol. Kata 
keramat bagi Arsen. 


Seketika Arsen meradang. Berniat baik, justru mendapatkan 
balasan kata cebol. "Maksud lo apaan ngomong gitu? Gue 
nggak cebol, tahu!" dengus Arsen. 
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Terdengar suara deringan bel menandakan jam belajar telah 
berakhir. Seluruh siswa lantas merapikan buku dan bersiap 
untuk pulang. 


"Jun, ayo kita berangkat," ujar Mika sambil menaruh 
lengannya di atas pundak Arjuna. 


"Angkat lengan lo atau nggak jadi, nih!," ancam Arjuna. 
Awalnya Arjuna menolak untuk pergi, namun karena 
dipaksa terus akhirnya dia mau. 


"Ups, sorry..." Mika langsung mengangkat lengannya. Dia 
tak ingin usahanya seharian ini gagal hanya karena Arjuna 
berubah mood. "Lo tunggu dulu, ya. Gue mau ngomong 
bentar sama Acen." 


"Hm," jawab Arjuna singkat. 


Mika kemudian beranjak ke tempat duduk Arsen yang 
berada di sudut ruang kelas. "Cen, lo pulang bareng Lele 
aja, ya. Gue sama Juna mau pergi ke mall dulu." 


"Nggak mau. Gue mau ikut ke mall juga." Dengan raut wajah 
yang ditekuk, Arsen meraih tasnya. "Gue lagi bete, Mik." 


"Emang, ngapa lo, Cen?" 
"Biasa kelakuan si Barbarra bikin gue kesel." 


"Oh, karena Barra toh. Mungkin dia suka kali sama lo, Cen. 
Jadinya, dia caper gitu." Mika menyampaikan pendapatnya 


tentang Barra yang memiliki gerak-gerik sesuai dengan 
artikel dalam majalah yang dibacanya beberapa hari lalu. 


"Masasih? Pendapat lo kan selalu meragukan, Mik!" sindir 
Arsen tak mempercayai perkataan Mika. Yang ia tahu jika 
pendapat dari Mika itu patut dipertanyakan kebenarannya. 


"Terserah lo aja dah! Gue mah pasrah digituin mulu sama lo- 
lo pada. Ya udah, ya, gue mau pergi nge-date dulu. Doakan 
calon adik ipar lo ini ya!" Mika berbalik, namun tangan 
Arsen dengan sigap menahan langkahnya. 


"Gue ikut dong, Mik! Gue kan lagi bete. Harusnya lo tuh 
ngehibur gue, soulmate lo ini," ujar Arsen sambil memasang 
raut memelas. 


"Sorry, Cen. Gue nggak bisa melewatkan kesempatan 
langka kayak sekarang ini. Entah kapan lagi gue dapat, 
Cen." Mika melepaskan genggaman Arsen. "Sekali lagi, 
maafin gue, oke?!" 


"Terus gue pulang sama siapa dong? Gue kan tadi berangkat 
bareng Juna. Masa balik bareng Rei, takut gue dibonceng 
sama dia." 


"Ah..!" Mika menyeringai tiba-tiba. "Thanks ya, Cen. Lo 
bener-bener soulmate gue," seru Mika kemudian merangkul 
Arsen. "Lo tunggu sini, ya." Mika berbalik dan kembali ke 
tempat Arjuna. "Jun, kunci motor lo mana?" tanya sambil 
mengulurkan tangan ke hadapan Arjuna. 


"Ngapa?" 


"Kita kan mau ke mall, jadinya lo, gue boncengin aja. Si 
Arsen nggak mau diajakin ke mall, katanya mau langsung 
pulang aja. Dia minta kunci motor lo, mana?" Tanpa 


menaruh curiga sedikit pun, Arjuna menyerahkan kunci 
motornya ke tangan Mika. "Gue kasih ke Acen dulu, ya." 


Mika sungguh licik...! 


"Nih!" Mika memberikan kunci motor itu sambil memasang 
senyuman lebar. "Hati-hati di jalan, ya...!" 


"Hmm... tapi, pulang lo harus bawain gue Mc'D, ya! Awas aja 
kalo kagak, ntar gue bilangin kebusukan lo ke Juna," ujar 
Arsen yang menyadari tipu muslihat Mika. Tak mau 
dirugikan, Arsen harus juga mendapatkan untung. 


"Gampang itu, asal tutup mulut lo rapat-rapat, Cen. Jangan 
ember, apalagi sampe kasih tahu ke Reina." 


"Oke, Boss!" jawab Arsen seraya memberi hormat pada 
Mika. "Titip adek gue, ya." 


Setelah Mika pergi bersama Arjuna, Arsen menghampiri 
meja Reina yang masih dirapikan. Tampak Reina serius 
berdiskusi dengan teman sebangkunya. "Rei, mau pulang, 
nggak?" tanya Arsen. 


"Belum, Cen. Lo kalo pulang, duluan aja gih! Gue masih 
urusan sama Moses," jawab Reina. la sedang sibuk 
menuliskan nama seluruh murid. 


Arsen mengintip apa yang sedang dilakukan Reina. Ternyata 
pekerjaan ketua kelas. "Emang, masih lama?" 


"Bentar lagi kok, Sen," ujar Moses. "Lo duduk di sini aja," 
usulnya. 


"Paan, bentar lagi, Mo?! Masih lama kali. Kita kan belum 
nentuin jadwal piket kelas." Reina menatap tajam ke arah 


Moses, dan kemudian menoleh ke Arsen, "Mending lo 
pulang, gih!" 


Malangnya nasib Arsen. Terpaksa pulang sendirian. Didepak 
oleh kedua orang terdekat: saudara dan sahabatnya. 
Sungguh hari yang menyebalkan bagi Arsen. Dan, yang 
paling menyebalkan dari seluruh kejadian hari ini ialah 
Barra, Si Barbarra Pangeran Es. 


Sementara Arsen pulang ke rumah dalam keadaan kesal, 
Mika justru tampak berbahagia. Mika sengaja mengendari 
motor dengan kecepatan agak kencang, sesekali me-rem 
mendadak, membuat Arjuna mau tak mau harus menaruh 
tangannya melingkar di pinggang Mika. 


Mika mengulum senyuman puas. Benar kata Daddynya, 
mengendarai motor dapat mengeratkan suatu hubungan. 
Daniel pernah bercerita jika Alvin luluh karena diajak naik 
motor. 


! love you, Daddy.... Batin Mika seakan ingin berteriak 
mengucapkan terimakasih. 


"Lo mau beliin sepatu apaan sih?" tanya Arjuna. 


"Sepatu yang kayak lo punya. Biar kita bisa kembaran gitu, 
Jun," ujar Mika tersipu malu. la menarik bahu Arjuna 
berjalan memasuki suatu outlet sepatu. Mika sibuk 
mengedarkan pandangan mencari tipe sepatu milik Arjuna. 
Namun, sayangnya tidak ada. Mungkin stoknya sedang 
kosong. 


"Cepetan napa, Mika! Pegel gue nih nunggu lo kelamaan," 
dengus Arjuna. 


"Nggak ada sepatu kayak punya lo, Jun. Kita cari tempat lain 
aja, ya!" Mika bersikeras untuk mendapatkan sepatu yang 


sama persis dengan milik Arjuna. Mereka pun lantas ke 
tempat outlet sepatu lain. Setelah mencari-cari, akhirnya 
Mika mendapatkan yang diinginkannya. 


"Cih, kayak anak bocah aja lo. Mesti samaan mulu." 


"lalah! Mesti! Kudu! Wajib itu! Kita kan soulmate, Jun." Mika 
kembali tersipu malu akan ucapannya sendiri. 


"Najis, gue jadi soulmate lo. Mimpi buruk bagi gue!" ketus 
Arjuna. Meski begitu, Mika tetap tersenyum. 


"Berarti gue sering ada dalam mimpi lo dong! Ah...! Gue jadi 
makin malu kan, Jun. Jangan terangan-terangan gitu dong, 
Jun." Mika memukul-mukul lembut lengan Arjuna. 


"Gue rasa lo udah beneran gila, Mik!" Arjuna kembali 
melontarkan kata-kata pedas pada Mika. 


"Iya! Gue gila... karena lo yang buat gue kayak gini," seru 
Mika sambil menatap penuh arti ke arah Arjuna. 


Arjuna jadi salah tingkah karena tatapan Mika yang tidak 
biasa. "Au, ah! Cepetan sana lo bayar, gih!" Setelah selesai 
membayar, Mika mengajak ke sebuah tempat favorit Arjuna. 
Tepatnya, tempat kesukaan The Railans! 


"Makan dulu, yuk!" ajak Mika yang tahu pasti jawaban 
Arjuna tak mungkin menolak. 


"Hmm." Meski singkat, namun Arjuna tidak mungkin 
menolak tawaran Mika. Secara Mc'D terlampau sulit untuk 
diabaikan. 


"Lo cari tempat duduk, Jun, biar gue yang antri makanan," 
suruh Mika kemudian mengambil antrian yang untungnya 
tak begitu panjang. Selain memesan untuk dirinya dan 


Arjuna, Mika juga memesan untuk Arsen sesuai perjanjian 
tadi. 


"Lo beli buat bawa pulang juga?" tanya Arjuna melirik ke 
bungkusan. 


"Ini buat Acen. Gue inget dia soalnya." 


"Oh..." gumam Arjuna datar. la lantas mulai menyantap 
makanan di hadapannya. Mengunyah tanpa bicara sedikit 
pun. 


"Kok diam aja, Jun?" 
"Gue kan lagi makan." 


"Tapi kan bisa sambil ngobrol, Jun. Bosen kali diam-diaman 
kayak di kuburan aja," goda Mika agar Arjuna mau 
membalas obrolan dia. 


"Lo nggak bisa liat kalo kita lagi di Mc'D, apa? Buta lo?" 
ketus Arjuna. 


"Jun..." 


"Apaan sih lo, gue lagi" ucapan Arjuna seketika berhenti 
saat jemari Mika menyentuh ujung bibirnya dan 
mengusapnya lembut. 


"Ada saus di bibir lo, Jun," kata Mika lalu menjilati jarinya. 
"Lo makan kayak bocah aja, belepotan." 


"Dasar jorok! Menjijikan!" Arjuna langsung mengelap bekas 
sentuhan jemari Mika. 


TBC 


Cie... Cie... Arjuna gemesin 
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